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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu penyakit yang sering menyerang wanita,
upaya yang bisa dilakukan dengan pencegahan sekunder kanker serviks baik
dengan pemeriksaan IVA ataupun pap smear. Pencegahan sekunder salah satunya
dipengaruhi oleh dukungan suami karena suami memiliki peran penting dalam
mendorong wanita melakukan pencegahan sekunder kanker serviks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan pencegahan
sekunder kanker serviks. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah wanita usia subur
berjumlah 130 orang dengan instrument penelitian yaitu kuisioner berupa kuisioner
dukungan suami yang meliputi dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan informasi, dan dukungan penilaian dengan hasil uji validitas 0,601 >
0,361. Penelitian ini menggunakan teknik consecutive sampling. Jenis data yang
digunakan adalah data primer. Hasil penelitian menunjukkan wanita usia subur
(63,9%) mendapatkan dukungan suami tinggi, (48,5%) Wanita usia subur sudah
melakukan pencegahan sekunder kanker serviks. Hasil uji chi square didapatkan p
value = 0,000 (p<0,05) dan nilai korelasi menggunakan Cramer’s V dengan nilai
0,73 yang artinya dukungan suami memiliki korelasi hubungan yang kuat dalam
mempengaruhi wanita melakukan pencegahan sekunder kanker serviks. Simpulan
penelitian ini ada hubungan dukungan suami dengan pencegahan sekunder kanker
serviks pada wanita usia subur di UPTD Puskesmas Kediri II Tabanan.
Memfasilitasi pencegahan sekunder kanker serviks peneliti menyarankan
melakukan penyelenggaraan penyuluhan mengenai pentingnya melakukan
pemeriksaan iva ataupun pap semar secara menyeluruh.

Kata kunci: pencegahan sekunder, dukungan suami, wanita usia subur
Abstract
Cervical cancer is one of the diseases that often affects women. Efforts can be made

to prevent cervical cancer through secondary prevention, either by IVA examination
or Pap smear. Secondary prevention is influenced by the support of husbands, as
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they play an important role in encouraging women to undergo secondary prevention

for cervical cancer. This study aims to determine the relationship between husband
support and secondary prevention of cervical cancer. The research design used was
an analytical correlation with a cross-sectional approach. The research sample
consisted of 130 women of childbearing age, and the research instrument was a
questionnaire on spousal support, which included emotional support, instrumental
support, informational support, and evaluative support, with a validity test result of
0,601 > 0,361. This study used consecutive sampling. The type of data used was
primary data. The results showed that 63,9% of women of childbearing age received
high levels of support from their husbands, and 48,5% of women of childbearing
age had undergone secondary prevention of cervical cancer. The chi-square test
results obtained a p-value = 0,000 (p<0,05) and a correlation value using Cramer's
V with a value of 0,73, which means that spousal support has a strong correlation
with secondary prevention of cervical cancer in WUS. The conclusion of this study
is that there is a relationship between spousal support and secondary prevention of
cervical cancer among women of childbearing age at the UPTD Puskesmas Kediri
1I Tabanan. To facilitate secondary prevention of cervical cancer, the researchers
recommend conducting educational programs on the importance of undergoing
examinations.

Keywords: secondary prevention, husband support, women of childbearing age

PENDAHULUAN

Kanker adalah salah satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan global,
dengan salah satu jenis nya yang sering di derita adalah kanker serviks'" Kanker
serviks adalah jenis kanker ganas yang menyerang leher rahim letaknya di bagian
bawah rahim yang berbentuk silinder dan terhubung ke vagina®. Pada fase awal,
kanker serviks sering kali tidak menunjukkan tanda-tanda yang jelas. Seiring
perkembangan penyakit ke stadium lanjut gejala mulai muncul, meliputi
perdarahan yang tidak normal, rasa nyeri pada punggung, keputihan yang tidak
normal®. Kanker serviks disebabkan oleh Human Papilloma Virus (HPV)®,

Menurut data terbaru dari WHO yang dirilis pada Februari 2024, di tahun
2022, terdapat sekitar 20 juta kasus baru kanker di seluruh dunia. Kanker serviks
menyerang sekitar 660.000 wanita di seluruh dunia pada tahun 2022, dan
menyebabkan kematian pada 350.000 wanita sehingga menduduki peringkat
kedelapan sebagai kanker yang paling umum di seluruh dunia®. Kanker serviks
merupakan jenis kanker kedua yang paling banyak menyerang perempuan di

Indonesia, dengan perkiraan 36.000 kasus baru dan 21.000 kematian setiap
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tahunnya. Dalam periode 2021-2023, deteksi dini kanker serviks melalui
pemeriksaan IVA dilakukan pada sekitar 3,1 juta perempuan Indonesia berusia 30-
50 tahun, yang mewakili sekitar 14,6% dari target. Dari jumlah tersebut, sekitar
31.236 kasus menunjukkan hasil IVA positif, dan 324 kasus (0,01%) dicurigai
sebagai kanker serviks(®"

Provinsi Bali mencatatkan angka kasus kanker serviks yang cukup tinggi.
Data kesehatan tahun 2023 menunjukkan adanya 637 kasus dengan hasil IVA positif
dan 72 kasus yang diduga kanker serviks. Kota Denpasar berhasil mencapai angka
deteksi dini tertinggi, yaitu 100%. Sebaliknya, Kabupaten Bangli (2,6%), Tabanan
(7,5%), dan Gianyar (7,7%) memiliki angka deteksi dini terendah” Pada tahun
2024, studi awal di UPTD Puskesmas Kediri II Tabanan, menunjukkan tingkat
deteksi dini kanker serviks masih sangat rendah. Dari 2.530 pasangan usia subur,
hanya 224 yang menjalani pemeriksaan deteksi dini, yang berarti hanya sekitar
8,9 % yang berpartisipasi. Pemeriksaan kesehatan bagi kelompok usia produktif,
yang seharusnya dilakukan minimal setahun sekali untuk mendeteksi dini penyakit
menular dan tidak menular, belum mencapai target yang ditetapkan. Dari target
1.632.302 orang, baru 1.369.535 orang (83,9%) yang memanfaatkan layanan ini.
Kabupaten Tabanan memiliki persentase terendah, yaitu 67,5% .

Upaya pemerintah dalam menanggulangi kanker serviks diantaranya dengan
pencegahan primer yaitu vaksinasi HPV, namun karena belum memungkinkan
untuk diberikan kepada semua wanita secara gratis dikarenakan harganya yang
cukup mabhal. Oleh karena itu pemerintah melakukan upaya lainnya yaitu dengan
pencegahan sekunder dengan melakukan deteksi dini kanker serviks baik dengan
iva ataupun pap smear®,

Pemeriksaan pap smear menjadi salah satu pemeriksaan standar utama untuk
melakukan deteksi dini kanker serviks karena jauh lebih dalam menemukan kanker
serviks dan efektif dalam mendeteksi lesi prakanker sehingga dapat meningkatkan
angka ketahanan hidup. Deteksi dini dengan IVA adalah salah satu layanan
kesehatan kanker serviks yang memiliki tingkat sensitivitas dan spesifisitas CIN
yang tinggi untuk kanker serviks awal. Di negara berkembang, metode deteksi dini

pemeriksaan visual dengan asam asetat (IVA) di pertimbangkan karena teknik
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sederhana , murah, dan dapat dilakukan oleh petugas kesehatan yang terlatih.
Tingginya kejadian kanker serviks ini disebabkan oleh kurangnya pencegahan pada
wanita serta rendahnya minat untuk melakukan deteksi dini sehingga sering kali
terdeteksi pada stadium lanjut®.

Pencegahan kanker serviks yang dapat diterapkan oleh wanita, misalnya
dengan menghindari merokok dan asap rokok, membatasi jumlah kelahiran, tidak
berganti-ganti pasangan, diet sehat dengan asupan makanan tinggi, hindari
penggunaan kontrasepsi oral jangka panjang > 5 tahunU®. Hasil penelitian
Simanjutak (2022) menunjukkan bahwa dari 85 responden didapatkan tingkat
perilaku pencegahan kanker serviks perilaku buruk sebanyak 72 orang atau (84,7%)
dan yang paling sedikit yaitu perilaku baik sebanyak 13 orang atau 15,3%".

Wanita yang berumur 30-50 tahun dan masih aktif berhubungan seksual
rawan terkena kanker serviks'?. Menikah sebelum usia 20 tahun juga dapat
meningkatkan risiko kanker serviks karena pada usia tersebut sel mukosa belum
matang dan meningkatkan risiko terjadinya luka di dinding serviks"). Berdasarkan
penelitian Maharani et al., (2024) menunjukkan bahwa kelompok usia >30 tahun
memiliki risiko lebih tinggi dan lebih banyak daripada usia <30 tahun risiko
rendah". Rendahnya cakupan pemeriksaan kanker serviks pada wanita disebabkan
salah satunya yaitu dukungan suami/keluarga, karena wanita sering kali
berkonsultasi terlebih dahulu dengan keluarga, suami, atau teman-temannya'>),
Dukungan suami adalah bentuk dari sikap dan perhatian terhadap istri guna
menentukan status kesehatan pasangannya!®. Semakin besar dukungan suami yang
diberikan suami kepada pasangannya maka semakin baik partisipasi wanita pada
pasangan usia subur dalam menjalani pemeriksaan kanker serviks”.

Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak, (2022) menunjukkan bahwa
dari 85 responden didapatkan dukungan suami buruk sebanyak 81 orang atau
(95,3%) dan dukungan suami baik sebanyak 4 orang atau (4,7%)"'". Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Cendraiswati, (2021) bahwa dukungan
suami dari 90 wanita usia subur dengan kategori baik sebanyak 34 orang (37,8%),
sedangkan kategori kurang sebanyak 56 orang wanita usia susbur (62,2%)%.

Dukungan suami adalah bentuk motivasi, dorongan, informasi, empati, dan bantuan
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yang membuat pasangan merasa lebih tenang sehingga memiliki pengaruh agar istri
termotivasi melakukan deteksi dini kanker serviks!'”. Suami juga berperan dalam
pengambilan keputusan terkait kesehatan pasangannya‘'®

Kurangnya dukungan suami disebabkan karena suami kurang peduli
terhadap kesehatan reproduksi pasanganya!”. Penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak, (2022) menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai P-value = 0,048 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan perilaku
pencegahan kanker serviks pada wanita menikah muda". Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan pencegahan
sekunder kanker serviks pada wanita usia subur di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Kediri II Tabanan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional
dan pendekatan cross sectional. Besar sampel 130 orang dipilih dengan dengan
Teknik Consecutive Sampling. Data yang digunakan yaitu data primer dan
menggunakan instrument kuisioner berupa kuisioner dukungan suami yang
meliputi dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, serta
dukungan penilaian yang telah disempurnakan oleh peneliti dengan hasil uji
validitas 0,601 > 0,361 yang artinya sudah valid dan hasil uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha 0,778 > 0,7 yang artinya sudah reliabel. Analisis data dilakukan
dengan uji statistik Chi Square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data demografi responden dan suami responden diuraikan berdasarkan usia,

pendidikan, dan pekerjaan, disajikan dalam tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kediri II Tabanan

Tahun 2025

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

26-35 57 43,8

36-45 59 45.4

46-55 14 10,8
Pendidikan

SMP 1 0,8

SMA 40 30,8

Perguruan tinggi 89 68,4
Pekerjaan

IRT 42 32,3

Petani 4 3,2

Wiraswasta 16 12,3

Swasta 51 39,2

PNS 17 13,1

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia

paling banyak yaitu usia 36-45 tahun sebanyak 59 orang (45,4%), pendidikan

terakhir responden paling banyak Sarjana sebanyak 64 orang dengan presentase

sebanyak (49,2 %), dan pekerjaan responden yang paling banyak yaitu berprofesi

sebagai karyawan swasta sebanyak 51 orang (39,2 %).
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Tabel 2. Distribusi Suami Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kediri I Tabanan Tahun 2025

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
26-35 36 27,7
36-45 77 59,2
46-55 17 13,1
Pendidikan
SMA 46 354
Perguruan tinggi 84 64,6
Pekerjaan
Petani 5 3,8
Wiraswasta 35 26,9
Swasta 66 50,8
PNS 24 18,5

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa karakteristik suami responden
berdasarkan usia yaitu paling banyak berusia 36-45 tahun sebanyak 77 orang
(59,2%), pendidikan suami responden kebanyakan berpendidikan Sarjana yaitu 51
orang (38,2%), dan pekerjaan suami responden yang paling banyak yaitu berprofesi
sebagai karyawan swasta sebanyak 66 orang (50,8%).

Distribusi frekuensi dukungan suami dan pencegahan sekunder kanker serviks
responden disajikan pada tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Distribusi Dukungan Suami Pada Wanita Usia Subur
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kediri I Tabanan Tahun 2025

Dukungan Suami Frekuensi (f) %
Dukungan Tinggi 83 63,9
Dukungan Sedang 38 29,2
Dukungan Rendah 9 6,9
Jumlah 130 100 %

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 130 responden mayoritas memiliki
dukungan suami tinggi yaitu sebanyak 83 responden (63,9 %). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Lutifah sebagian besar responden mendapatkan
dukungan dalam kategori baik dari suami yaitu (83,7%)?%. Dukungan suami tinggi
tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut teori Friedman M, (2018) bahwa

dukungan suami terdiri dari empat faktor yakni dukungan emosional, dukungan
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instrumental, dukungan informasi, dan dukungan penilaian yang menjadi tolak ukur
perilaku suami terhadap istrinya®?.

Penelitian Lutfiyati & Noor Hidayat, (2020) mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi dukungan suami adalah pendidikan dan pekerjaan, sebagian besar
suami berpendidikan SMA (53,8%) sehingga akan berpengaruh pada perilaku
keluarga dalam meningkatkan dan memelihara kesehatan keluarga sedangkan pada
pekerjaan sebagian besar bekerja sebagai karyawan swasta sehingga pekerjaan ini
akan berhubungan dengan keadaan ekonomi keluarga®®.Sejalan dengan penelitian
diatas menurut penelitian Hidayati & Mauludiyah Hidayati & Mauludiyah,
(2024)bahwa seorang suami memiliki pendidikan yang tinggi maka akan
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku suami dalam memberikan informasi
kepada istri dan hal ini dibuktikan dengan pendidikan suami sebagian besar adalah
SMP (50%) sehingga istri mendapatkan dukungan yang tidak mendukung®?.

Sejalan dengan hal diatas dalam penelitian ini sebagian besar suami
responden berpendidikan perguruan tinggi (64,6%) dan sebagian besar suami
responden bekerja swasta (50,8%). Peneliti berpandangan bahwa dukungan suami
memiliki pengaruh yang signifikan kepada istri dan menjadi faktor penguat
seseorang dalam merubah perilaku terutama dalam hal kesehatan.

Tabel 4. Distribusi Pencegahan Sekunder Kanker Serviks Pada Wanita Usia Subur
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kediri II Tabanan Tahun 2025

Pencegahan Frekuensi (f) %
Sekunder Kanker
Serviks
Ya 63 48,5
Tidak 67 51,5
Jumlah 130 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa pencegahan sekunder kanker serviks pada
wanita usia subur yaitu sudah melakukan sebanyak 63 orang dengan presentase
(48,5 %). Faktor - faktor yang mempengaruhi wanita melakukan deteksi dini kanker
serviks diantaranya faktor individu, dukungan tenaga kesehatan serta promosi
Kesehatan, dukungan suami, dan sumber informasi kesehatan. Faktor individu yang

dimaksud adalah rendahnya pendidikan dan kesadaran wanita tentang kanker
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serviks, serta ketidaktahuan tentang tanda dan gejala awal kanker serviks, dan tidak
melakukan pemeriksaan dini dengan iva dan pap smear¥

Penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa wanita usia subur
yang memiliki pendidikan paling banyak yaitu perguruan tinggi 89 responden
(68,4%) dan pekerjaan yang dimiliki responden sebagain besar bekerja swasta
sebanyak 51 orang (39,2%). Menurut penelitian Yulita et al., (2022) faktor-faktor
yang mempengaruhi wanita mengikuti deteksi dini kanker serviks yaitu sebagian
besar pengetahuan dalam kategori baik (40,0%), pendidikan kategori menengah
(43,2%), status ekonomi yang paling banyak >UMR (80,0%) dan motivasi yang
tinggi untuk melakukan deteksi dini kanker serviks (49,5%) sehingga pengetahuan
dan motivasi ibu mempengaruhi perilaku deteks dini kanker serviks®®.

Penelitian yang dilakukan Aprianti et al., (2019) 61,8% responden bersikap
negatif terhadap tes IVA®®). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramadini, (2020) bahwa responden dengan kejadian kanker serviks lebih
banyak pada responden yang berisiko (tidak pernah) melakukan deteksi dini (pap
smear) 30 responden 97% dibandingkan dengan responden yang kurang beresiko
(pernah) melakukan deteksi dini (pap smear) yaitu sebanyak 1 responden 3,2%5),

Menurut peneliti, faktor yang sangat mempengaruhi wanita melakukan
pencegahan sekunder yaitu dipengaruhi oleh pendidikan, kurangnya edukasi dari
tenaga kesehatan sehingga wanita kurang termotivasi, serta keadaan ekonomi yang
membuat wanita enggan untuk melakukan pencegahan kanker serviks.

Hubungan dukungan suami dengan pencegahan sekunder kanker serviks pada

wanita usia subur, disajikan pada tabel 5.
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Tabel 5. Analisis Bivariat Hubungan Dukungan Suami Dengan Pencegahan
Sekunder Kanker Serviks Pada Wanita Usia Subur Di UPTD Puskesmas
Kediri II Tabanan Tahun 2025

Pencegahan Sekunder Nilai
Dukungan Suami Tidak Ya Total P
Value
n % n % n %
Dukungan Tinggi 20 154 63 485 83 639
Dukungan Sedang 38292 0 00 38 29,2 0,000
Dukungan Rendah 9 6.9 0 00 9 6,9
Total 67 51,5 63 485 130 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa 63 responden (48,5%) yang melakukan
pencegahan sekunder mendapatkan dukungan suami yang tinggi dan sebaliknya
pada responden yang tidak melakukan pencegahan sekunder 9 responden
seluruhnya (100%) mendapatkan dukungan suami yang rendah. Hubungan
dukungan suami dengan pencegahan sekunder kanker serviks dilakukan uji dengan
chi square dan didapatkan hasil p value = 0,000 dan nilai korelasi menggunakan
Cramer’s V dengan nilai 0,73 > 0,60 yang artinya dukungan suami memiliki
korelasi hubungan yang kuat pada wanita usia subur dalam melakukan pencegahan
kanker serviks. Semakin tinggi dukungan suami, maka semakin besar kemungkinan
wanita usia subur melakukan pencegahan sekunder kanker serviks.

Dukungan suami yang tinggi yang lebih cenderung mendorong istrinya untuk
melakukan pencegahan sekunder kanker serviks ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor menurut Wulandari et al., (2020) faktor yang mempengaruhi yaitu budaya,
pendapatan, pendidikan, sikap, dan perilaku. Dalam hal ini semakin suami
memberikan dukungan yang tinggi kepada istrinya dalam melakukan pencegahan
sekunder namun sebaliknya apabila suami tidak memberikan dukungan kepada
istrinya maka semakin istri tidak berperilaku teratur dalam melakukan pencegahan
sekunder kanker serviks tersebut®®.

Sejalan dengan penelitian diatas menurut Sintya Dewi et al., (2020)
berdasarkan hasil uji statistik spearman rank menunjukan ada hubungan yang

signifikan antara dukungan suami dengan sikap wanita usia subur khususnya dalam
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melakukan deteksi dini kanker serviks metode IVA di Wilayah Puskesmas Sawan
12, Penelitian Cendraiswati, (2021) juga menunjukkan hasil bahwa korelasi antara
dukungan suami dan minat Wanita Usia Subur (WUS) dalam menjalani
pemeriksaan pap smear menunjukkan nilai p = 0,002 dengan tingkat signifikansi o
= 0,05, artinya bahwa ada korelasi antara dukungan suami dan minat WUS dalam
menjalani pemeriksaan pap smear®?.

Dukungan yang diberikan oleh suami memainkan peran penting dalam
memotivasi dan membantu pasangan usia subur untuk mengambil langkah proaktif
dalam menjaga kesehatan reproduksi mereka. Keterlibatan suami dapat menjadi
faktor penentu dalam keputusan pasangan usia subur untuk melakukan pencegahan
sekunder kanker serviks. Penelitian yang dilakukan Aprianti et al., (2019) 61,8%
responden bersikap negatif terhadap tes IVA®®. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Ramadini, (2020) bahwa responden dengan kejadian kanker serviks lebih
banyak pada responden yang berisiko (tidak pernah) melakukan deteksi dini pap
smear 30 responden (97%) dibandingkan dengan responden yang kurang beresiko
(pernah) melakukan deteksi dini pap smear yaitu sebanyak 1 responden (3,2%).
Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0,012 (p < 0,05), hal ini menyatakan
hubungan yang signifikan antara deteksi dini (pap smear) dengan kejadian kanker
serviks di RSUP Dr. M. Djamil Padang®®”.

Pada perspektif peneliti kurangnya dukungan suami faktor yang
mempengaruhi wanita tidak melakukan pencegahan sekunder kanker serviks.
Keeratan hubungan dukungan suami dengan pencegahan sekunder kanker serviks
ini dibuktikan dengan hasil korelasi dengan nilai 0,73 yang membuktikan hubungan
kuat antara dukungan suami dengan pencegahan sekunder kanker serviks pada

wanita usia subur.

SIMPULAN
Dukungan suami yang dimiliki wanita usia subur di UPTD Puseksmas
Kediri II Tabanan sebagian besar memiliki dukungan suami tinggi dan

mempengaruhi wanita usia subur untuk melakukan pencegahan sekunder kanker
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serviks. Ada hubungan yang signifikan dukungan suami dengan pencegahan

sekunder kanker serviks dengan nilai p value = 0,000 (p < 0,05).
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